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Perusshaan yang relatif masih dalam skala kecil, biasanya segala
kegiatan masih dapst ditangeni oleh pemiliknya secara langsung, tetapi bagi
perusahaan yang relatif dalam skala besar berkaitan dengan kegiasannya yang
semakin banyak dan permasalahan yang ada juga semakin rumit, sehingga untulki
menanggulanginya dibutuhkan tenaga yang professional sesuai dengan bidangnya
dan juga informasi dan berbagai pihak yang berguna untuk mencari penyelesaian
masalah yang timbul.

Peranan internal control atau pengendalian intern selain mengawasi
kegiatan perusahaan fuga memberikan solusi dalam hal perbaikan terhadap

kegiatan yang dianggap menyimpang.
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Berdasarkan fatar belakang masalah dan pembahasan masalah yang
telah penulisa uraikan, maka penulis merumuskan sebagai berikut apakah dengan
adanya fungsi interna) control maka kegiasen operasional kaster sudah memadai
PT. Baok Tabungan Negara (Persero) Tbk. Cabang Medan.

Dan rumusan masalah tersebut, dilakukan teknik pengumpulan data
yang bensikan seknik arsip dan dokumentansi yaitu data yang diperoleh dan PT.
Bank Tabungas Negara (Persero) Tbk. Cabang Medan, teknik wawancara yaitu
melakukan tanya jawab secara iangsung dengan pihak yang berkepentingan dan
evaluasi menggunakan teknik analisis data statistik deskriprif dan membuat
beberapa kesimpuian antsra lain :

1. Pengawasan interm berguna sebaga) ala? untuk melindungi haita kekayaan
peruszhaan, mendapatkan ketetitian dan kecermaten data akunwansi guna
meaingkatkan efisiensi operasi dan untuk dipetuhinya kebijaksanaan yang
telah ditetapkan perusahaan,

2. Pecusashaan memiliki badan pengawas yang tidak terkat dengan kegiatan
operasional perusahaan.

3. Sistem otorisasi , prosedur pencasetan serta pengawasan atas dokumen dan
formulir secara wajar schingga tercipta pengendaiian atas aktiva, hutang,
pendapatan dan biaya.

4. Perusahaan meuverapkan intemal conttol yakni pengecekan dan review
yang melindungi dari kelemahan manusia serta meminimalkan kekeliruan

dan leetidakberesan.

Kata Kunci : Internal Control, Kegiatan Operasional Kantor.
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